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Pendahuluan: Angka unmeet need di kota Malang mesih tergolong tinggi yaitu
21,32 %. Sehingga menyebab kan angka kelahiran di kota malang mengalami
kenaikan 2.452 kelahiran di tahun 2021. Kelahiran yang terus meningkat akan
mempengaruhi kesehatan ibu dan anak. Penggunaan kontrasepsi paling banyak
lalah perempuan. Perempuan yang berdaya akan dapat memutuskan pemilihan
alat kontrasepsi sesuai keadaannya. Pemilihan alat kontrasepsi perlunya dukungan
dari suami. sebab, akan mempengaruhi aktisitas sexsual suami dan istri. Namun,
indonesia masih menganut budaya patriarki sehingga perempuan kurang berdaya
untuk mengambil keputusan terkait pelayanan keluarga berencana.

Metode: Penelitian kuantitatif secara observasional analitik menggunakan desain
cross sectional. Wilayah pengambilan kuesioner di wilayah kerja Puskesmas
Dinoyo Kota Malang sebanyak 10.297 pasangan dan sampel yang dibutuhkan 104
pasangan. Pengambilan sampel dengan metode probability sampling dengan
random sampling. pengujian statistik menggunakan Structural Equation Model
(SEM).

Hasil: Pemberdayaan Perempuan memiliki Nilai Critical Ratio (CR) sebesar -,313
dan nilai P value sebesar 0,754. Sedangkan, dukungan suami memiliki nilai
Critical Ratio (CR) sebesar 3,223 dan nilai P value sebesar 0,001.

Kesimpulan: Pemberdayaan Perempuan tidak terdapat pengaruh terhadap
Perilaku Pencarian Pelayanan Kesehatan keluarga berencana. Sedangkan
keterlibatan suami berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Pencarian Pelayanan
Kesehatan keluarga berencana.

Kata Kunci: pemberdayaan perempuan , dukungan suami, Perilaku Pencarian
Pelayanan Kesehatan.
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SUMMARY

Dwi Asmaul Fatimah. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,
August 2023. The Effect of Women's Empowerment and Husband's Involvement
on Family Planning Health Service Seeking Behavior

Supervisor 1: Dewi Martha Indria. Supervisor 2: Sri Herlina.

Introduction: The unmet need rate in Malang city is still relatively high at
21.32%. This causes the total birth rate in Malang city to increase by 2,452 births
in 2021. The increasing birth rate will affect the health of mothers and children.
The use of contraception is mostly women. Empowered women will be able to
decide on the selection of contraceptives according to their circumstances. The
choice of contraceptives needs support from the husband because it will affect the
sexual activities of husband and wife. However, Indonesia still adheres to a
patriarchal culture so that women are less empowered to make decisions related to
family planning services.

Metode: Analytic observational quantitative research using cross sectional
design. The area of questionnaire collection in the working area of the Dinoyo
Health Center in Malang City was 10,297 couples and the required sample was
104 couples. Sampling using probability sampling method with random sampling.
Statistical testing using Structural Equation Model (SEM).

Result: Women's empowerment has a Critical Ratio (CR) value of -.313 and a P
value of 0.754. Meanwhile, husband support has a Critical Ratio (CR) value of
3.223 and a P value of 0.001.

Conclusion:Women's empowerment has no influence on family planning health
service-seeking behavior. Meanwhile, husband's involvement has a significant
influence on family planning health service-seeking behavior.

Keywords: women empowerment, husband support, health care seeking behavior
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keluarga Berencana merupakan langkah untuk menunda kelahiran, dan
membentuk kualitas manusia lebih baik. Menurut Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia (Kemenkes RI) pada tahun 2021 akseptor Keluarga
Berencana (KB) aktif di jawa timur mengalami kenaikan sebesar 63,4%
dibandingkan tahun sebelumnya 62,6%. Kenaikan akseptor tersebut masih
belum menurunkan angka unmet need jawa timur sebesar 14,9% dan belum
mencapai target dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) didalam Rencana Strategi Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (RENSTRA BKKBN) 2020-2024 yaitu 7,40%. Pencapaiaan
pemerintah dalam melakukan program Keluarga Berencana dapat dilihat pada
angka kelahiran total (Total Fertility Rate) yaitu 2,01 anak per wanita usia subur
(WUS), angka tersebut masih belum mencapai target RENSTRA BKKBN 2020-
2024 yaitu 1,84 anak per wanita usia subur (WUS). Sedangkan di Kota Malang
akseptor KB aktif pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 66,8%

(BKKBN Jawa Timur, 2022; Dinkes Kota Malang, 2022)

Bentuk pelayanan Keluarga Berencana yang diberikan petugas kesehatan di
Kota Malang kepada pasangan usia subur yaitu alat kontrasepsi. Penggunaan alat
kontrasepsi paling banyak digunakan Wanita Usia Subur (WUS) dengan usia 15-
49 tahun sebanyak 55,06% sedangkan laki-laki hanya 3%. Metode kontasepsi
yang paling sering digunakan yaitu jenis suntik sebanyak 56%, dan jenis pil
sebanyak 18,4%. Sedangkan kontrasepsi paling jarang digunakan yaitu jenis

kondom sebanyak 2,5%. Presentase tersebut menjelaskan bahwa alat kontrasepsi



menjadi tanggung jawab perempuan sebagai akseptor KB karena metode
kontrasepsi tersebut merupakan alat kontrasepsi yang digunakan Kkhusus
perempuan. Sehingga laki-laki sebagai pasangan memilih untuk tidak

menggunakan alat kontrasepsi (Dinkes Kota Malang, 2022; Kemenkes RI.,

REPOSITORY

2022; Wijayanti, 2021).

University of Islam Malang

Wanita Usia Subur (WUS) sebagai akseptor dalam pelayanan Keluarga
Berencan diharapkan dapat berdaya atau memiliki kebebasan untuk
mengambil keputusan mengenai kontrasepsi dan sesuai dengan kondisi istri.
partisipasi perempuan dalam memilih alat kontrasepsi salah satu langkah
keberhasilan program Keluarga Berencana (Ronoatmodjo and Setiyowati
2021). Namun, perempuan tidak dapat memenuhi kebutuhan kontrasepsi
karena budaya patriarki masih banyak masyarakat yang menganutnya.
Sehingga, laki-laki menjadi lebih berpengaruh dalam pengambilan keputusan.
Pengaruh budaya patriarki dalam keluarga akan membuat perempuan tidak
memiliki kontrol penuh atas kesehatan reproduksi dan pemilihan kontrasepsi.
Sebagai contoh para perempuan yang menjadi akseptor KB jenis 1UD
biasanya mereka menghentikan penggunaan kontrasepsi jenis 1UD
berdasarkan permintaan dari suami. Hal tersebut karena Suami mengatakan
bahwa penggunaan alat kontrasepsi jenis IUD mengurangi kenyamanan saat
berhubungan sexual (Anitasari et al., 2022; Ronoatmodjo & Setiyowati, 2021,

Saragih et al., 2019).

Pemilihan kontrasepsi yang baik diperlukan sikap tegas dari perempuan
sebagai akseptor KB untuk menciptakan capaian program Keluarga

Berencana. Selain itu diperlukan pengetahuan yang baik mengenai fungsi
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kontrasepsi sebagai cara untuk menunda kehamilan. Pelayanan Keluarga
Berencana yang optimal harus didukung dengan pemberian pelayanan
kesehatan Keluarga Berencana dari petugas kesehatan. Petugas kesehatan
harus memberikan informasi mengenai macam-macam kontraepsi dan efek
sampingnya. Selain itu petugas kesehatan harus membantu dalam pemilihan
kontrasepsi yang akan digunakan (Adawiyah & Rohmah, 2021). Pemberian
Informasi dari pelayanan kesehatan tentang pelayanan Keluarga Berencana,
sebaiknya Suami mengikuti pelayanan tersebut. supaya suami mendapatkan
informasi yang sama dengan istri agar dapat melakukan proses diskusi untuk
mendapatkan pelayanan kontrasepsi yang sesuai dengan kebutuhan ( Ifayanti

et al., 2023;Yuliana et al., 2022)

Untuk itu dari data pengguna KB yang telah dipaparkan bahwa,
keikutseraan dalam pelayanan Keluarga Berencana masih didominasi oleh
perempuan dari pada laki-laki. Namun di indonesia masih menganut budaya
patriarki yang menyebabkan perempuan sebagai istri kurang memenuhi
haknya dalam rumah tangga seperti ketidakikut sertaan dalam mengambil
keputusan menjadi akseptor KB atau pemilihan kontrasepsi. Serta, dukungan
positif dari suami akan membantu istri untuk memilih pelayanan Keluarga
Berencana yang sesuai dengan keadaan istri. Sehingga, peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut tentang Pengaruh Pemberdayaan Perempuan dan
Keterlibatan Suami terhadap Perilaku Pencarian Pelayanan Kesehatan

Keluarga Berencana (Purwati and Khusniyati 2019).
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1.2 Rumusan Masalah

Adanya rumusan masalah penelitian sebagai berikut

1. Apakah pengaruh pemberdayaan perempuan terhadap perilaku pencarian
pelayanan kesehatan Keluaraga Berencana?
2. Apakah pengaruh keterlibatan suami terhadap perilaku pencarian

pelayanan kesehatan keluarga Berencana ?

1.3 Tujuan

Adanya tujuan penelitian sebagai berikut

1. Mengetahui pengaruh pemberdayaan perempuan terhadap perilaku
pencarian pelayanan kesehatan Keluarga Berencana
2. Mengetahui pengaruh keterlibatan suami terhadap perilaku pencarian

pelayanan kesehatan Keluarga Berencana

1.4 Manfaat

Adanya manfaat dari penelitian sebagai berikut

1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan
tambahan mengenai pengaruh pemberdayaan perempuan dan
keterlibatan suami dalam perilaku pencarian pelayanan kesehatan
Keluarga Berencana. Sehingga dapat memperbaiki perilaku masyarakat
dalam mencari pelayanan kesehatan Keluarga Berencana.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Institusi: pada penelitian dapat berguna khususnya mahasiswa

program studi kedokteran yang mau menempuh penelitan sejenis
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yaitu tentang pemberdayaan perempaun, dukungan suami dalam
pencarian pelayanan kesehatan Keluarga Berencana, dan perilaku
pencarian pelayanan kesehatan Keluargaa Berencana

Bagi Masyarakat: hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan
tambahan bagi masyarakat tentang pemberdayaan perempuan dan
keterlibatan suami dalam perilaku pencarian pelayanan kesehatan
Keluarga Berencana

Bagi Puskesmas: hasil dari penelitian ini dapat menjadi informasi
tambahan serta masukan ke pihak puskesmas agar lebih
meningkatkan pelayanan kesehatan Keluarga Berencana Wilayah

Puskesmas Dinoyo
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BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Pada penelitian mendapakan kesimpulan:
1. Pemberdayaan perempuan tidak memiliki pengaruh dan bermakna
terhadap perilaku pencarian pelayanan kesehatan Keluarga Berencana.
2. Keterlibatan suami berpengaruh dan bermakna terhadap perilaku pencarian
pelayanan kesehatan Keluarga Berencana. Sehingga keterlibatan suami
lebih berpengaruh terhadap perilaku pencarian pelayanan kesehatan

Keluarga Berencana dari pada pemberdayaan perempuan.

7.2 Keterbatasan Penelitian
Kelemahan yang dimiliki penelitian diharapkan menjadi perbaikan untuk
penelitian selanjutnya.

Beberapa kekurangan pada penelitian ini yaitu:

1. Kuesioner menggunakan pernyataan negatif dan positif sehingga akan ada
pengulangan pernyataan yang dapat membingungkan responden untuk
menjawab pernyataan tersebut.

2. pada perilaku pencarian pelayanan kesehatan Keluarga Berencana masih

memiliki faktor lain yang belum semua dapat diteliti dalam penelitian

7.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan :
1. Melakukan penelitian lanjutan mengenai pemberdayaan perempuan

dengan penambahan Predisposing Factor (pekerjaan, pengetahuan,
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pendidikan dan usia) yang mempengaruhi perilaku pencarian pelayanan
kesehatan Keluarga Berencana.
2. Melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan statistik yang

berbeda.
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